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ABSTRAK 

PENGARUH JUMLAH KENDARAAN BERMOTOR TERHADAP 

KUALITAS UDARA DAN PERTUMBUHAN TANAMAN Rhoeo discolor        

DI YOGYAKARTA 

Atqiya Muslihati 

12640041 

 

Abstrak 

Kendaraan bermotor merupakan sumber pencemaran udara terbesar di 

perkotaan. Pencemaran udara memberi dampak negatif bagi kesehatan tumbuhan, 

hewan, manusia, dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh jumlah kendaraan bermotor terhadap kualitas udara di Yogyakarta, serta 

pengaruh kualitas udara terhadap pertumbuhan tanaman Rhoeo discolor. Penelitian 

ini dilakukan dengan cara survey dan observasi lapangan yaitu dengan menghitung 

jumlah kendaraan bermotor per-jam dengan klasifikasi motor, mobil, dan bus/truk 

di pagi, siang, dan sore, serta kualitas udara (CO, SO2, NOx, dan partikukat debu). 

Tanaman Rhoeo discolor diintroduksikan pada titik lokasi (Janti, Gejayan, Mirota, 

Taman Pintar, dan Kebun Biologi) untuk kemudian diamati pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan fisik dan anatomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

kendaraan bermotor tertinggi di Taman Pintar yaitu 15676 unit/jam di pagi hari 

yang didominasi oleh motor. Kadar CO tertinggi yaitu 30 mg/m3 di Taman Pintar, 

SO2 dan NOx 1,5 mg/m3 di Janti, dan jumlah partikulat debu 1213/mm2 di Kebun 

Biologi (kontrol). Jumlah daun rusak terbanyak yaitu 7 helai dan segar 9 helai di 

Janti. Rhoeo discolor terendah di Taman Pintar yaitu 14,5 cm. Jumlah stomata 

terbanyak di Kebun Biologi yaitu 90/mm2, mulut stomata terpanjang di Kebun 

Biologi yaitu 52,3 µm, dan mulut terlebar di  Kebun Biologi 12,8 µm. Semakin 

besar jumlah kendaraan bermotor semakin besar kadar CO, SO2, NOx, namun 

korelasi tidak signifikan. Semakin besar kadar CO semakin besar panjang dan lebar 

mulut stomata daun Rhoeo discolor, namun korelasi tidak signifikan. 

Kata kunci: pencemaran, Rhoeo discolor, stomata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan suatu daerah atau wilayah yang sejalan dengan 

perkembangan jumlah penduduk, ekonomi, industri, dan transportasi, akan 

mendorong meningkatnya pencemaran. Kendaraan bermotor merupakan sumber 

utama pencemaran udara, di samping industri, rumah tangga, dan kegiatan 

perekonomian lainnya di daerah berkembang. Laju pembangunan di bidang 

transportasi juga didukung dengan peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

(Susilawaty dan Ane, 2009). Pada Tahun 2006 jumlah kendaraan bermotor di 

Indonesia 43.313.052 unit dan pada tahun 2010 meningkat 76.907.127 (BPS, 2011). 

Sembiring dan Sulistyawati (2006) dalam penelitiannya menjelaskan, dominasi 

pencemar udara di kota-kota besar berasal dari kendaraan bermotor dengan 

persentase mencapai 70%, sedangkan 30% lainnya berasal dari kegiatan industri, 

rumah tangga, dan perekonomian lainnya. 

Kota Yogyakarta, Sleman, dan Bantul (Kartamantul) merupakan kota di 

bawah naungan Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki wilayah perkotaan 

yang berdekatan serta memiliki visi misi yang disepakati bersama yang berangkat 

dari beberapa permasalahan yang sama. Salah satu permasalahan tersebut 

diantaranya adalah permasalahan transportasi, yaitu semakin tingginya populasi 

jumlah kendaraan bermotor yang melakukan mobilisasi melalui kawasan ini 

(www.karmantul.jogjaprov.go.id). Jumlah kendaraan bermotor di Yogyakarta pada 

http://www.karmantul.jogjaprov.go.id/
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tahun 2012 mencapai 1.749.738 unit kendaraan, dari tahun 2007 yang berjumlah 

916.204 unit kendaraan (BPS, 2012). Persentase jumlah sepeda motor mencapai 

82.15% dari total volume lalu lintas dan sisanya adalah mobil pribadi dan kendaraan 

umum. Pertumbuhan kendaraan pribadi baik kendaraan bermotor maupun mobil 

pribadi, rata-rata diperkirakan sebesar 4.04 % per-tahun (Sugiyanto et al., 2011). 

Banyaknya kendaraan bermotor di Yogyakarta mengakibatkan 

terjadinya pencemaran udara yang dihasilkan oleh sisa buangan bahan bakar 

kendaraan bermotor tersebut (Sugiyanto et al., 2011). Tingginya pencemaran udara 

dapat meningkatkan suhu lingkungan dan perubahan iklim (Soedomo, 2001). 

Badan Pusat Statistik (2012) menyebutkan suhu udara tertinggi pada tahun 2012 

mencapai 40˚C dari tahun sebelumnya yaitu 35˚C. Pencemaran udara pada suatu 

tingkat tertentu dapat merupakan campuran dari satu atau lebih bahan pencemar, 

baik berupa padatan, cairan atau gas yang masuk atau dimasukkan sehingga 

terdispersi ke udara dan kemudian menyebar ke lingkungan sekitarnya (Sugiarti, 

2009). 

Beberapa bahan pencemar yang terdapat dalam sisa pembakaran bahan 

bakar kendaraan bermotor adalah karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), 

sulfur dioksida (SO2), dan partikel debu (Naria, 2005). Keberadaan bahan pencemar 

tersebut di udara berdampak buruk pada lingkungan sekitar. Mulai dari lingkungan 

ekologis, hewan, manusia, dan tumbuhan. Connell dan Miller (1995) menjelaskan 

bahwa sulfur dioksida serta partikulat logam berat timbal dalam atmosfer dapat 

diserap pada permukaan lembab tanaman, tanah, dan sistem perairan. Kemudian 

terjadi perpindahan dan penimbunan ribuan kilometer dari sumber emisi. Bahan-
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bahan pencemar yang tertinggal dalam bahan organik tanah mempunyai laju daur 

ulang beberapa ribu tahun dan akan mencemari tanah.  

Hewan merupakan makhluk hidup yang terkena dampak pencemaran 

udara. Terhambatnya sintesis hemoglobin serta pembentukan sel-sel darah dalam 

sumsum tulang belakang merupakan akibat dari perpindahan rantai makanan dan 

biomagnifikasi yang dilakukan oleh hewan terhadap bahan makanan yang 

mengandung logam berat. Sumber pencemar lainnya yakni karbon monoksida yang 

apabila terhirup oleh hewan juga akan menyebabkan terjadinya hipoksia, karena 

karbon monoksida akan mengikat hemoglobin darah lebih kuat daripada oksigen. 

Efek yang sama juga akan muncul pada manusia. Selain itu, terdapat kanker pada 

paru-paru atau organ tubuh lainnya yang bersifat akut maupun kronis (Subramani, 

2012). 

Dampak pencemaran udara terhadap tumbuhan dapat berupa dampak 

fisik, fisiologis, maupun anatomis (Rushayati, 2005). Dampak fisik terjadi setelah 

terjadi perubahan fisiologis pada tumbuhan yang tercemar. Fardiaz (1992) 

menjelaskan bahwa tumbuhan dapat rusak karena CO yang terdispersi di udara 

bereaksi dengan ozon sehingga terbentuk kabut fotokimia lalu terserap oleh 

tumbuhan dan menyebabkan pucatnya daun. Wisnu (1995) menambahkan bahwa 

terjadi penghambatan mekanisme pembentukan klorofil sehingga daun akan 

menguning kemudian diikuti dengan kematian karena banyaknya gas SO2 di udara. 

Sedangkan gas NOx akan menimbulkan bintik-bintik pada daun. Hal ini 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, banyaknya 
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daun, serta perbungaannya. Oleh karena itu kondisi fisik tanaman dapat digunakan 

untuk mendeteksi adanya polusi udara (Stern, 1998). 

Daun merupakan organ tumbuhan yang terlibat langsung dengan gas-

gas di udara, karena pada organ ini terdapat stomata sebagai jalur masuknya CO2 

(bahan fotosintesis). Widagdo (2005) menjelaskan bahwa mekanisme tumbuhan 

untuk bertahan dari zat pencemar udara adalah melalui gerakan membuka dan 

menutup stomata sebagai respon menghalangi pertukaran gas dalam respirasi 

tanaman. Polutan di udara juga dapat menyebabkan sebagian stomata daun tertutup 

(Gohil et al. 2010 dalam Tambaru 2014). Dampak yang terjadi pada stomata 

merupakan dampak anatomis, sehingga kondisi anatomis tumbuhan dapat dijadikan 

indikator pencemaran udara. Estimasi dosis paparan sangat tergantung kepada 

tinggi rendahnya pencemar yang dikaitkan dengan kondisi lalu lintas pada saat 

tertentu.  

Beberapa respon ditunjukkan oleh tanaman dalam menghadapi cekaman 

polutan, yaitu mengakumulasi polutan, resisten polutan, dan nonresisten polutan. 

Dua diantara mekanisme tanaman dalam menyerap polutan tersebut diantaranya 

adalah rhizofiltrasi yaitu penyerapan dari akar dan penyerapan gas-gas polutan 

melalui stomata. Sehingga parameter fisik (pertumbuhan tanaman) dan anatomi 

tanaman merepresentasikan mekanisme penyerapan polutan pada tanaman 

(Surtikanti, 2005). Untuk mengetahui hal tersebut maka digunakan tanaman 

bioindikator. Tanaman yang baik sebagai bioindikator pencemaran udara adalah 

tanaman yang memiliki sensitifitas pada daun. Tanaman Rhoeo discolor merupakan 

salah satu tanaman yang sensitif terhadap polutan karena memiliki daun yang halus 
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(Gunarno, 2014). Menurut Steenis (1999) daun Rhoeo discolor tidak memiliki 

rambut sebagai derivat epidermis, yang memungkinkan adanya pengikatan antara 

polutan dan rambut daun. Polutan akan secara langsung berinteraksi dengan 

stomata sehingga diketahui dampak fisiologis, anatomis, maupun morfologisnya.  

Urgensi peningkatan sumber pencemar yang terlihat dari peningkatan 

jumlah kendaraan bermotor dan kemacetan di Yogyakarta setiap tahunnya, serta 

bahaya kualitas udara tercemar terhadap lingkungan ekologis, hewan, kesehatan 

manusia dan tumbuhan yang berada disekitarnya menjadi alasan dilakukannya 

penelitian ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh jumlah kendaraan bermotor terhadap kualitas udara di 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh parameter lingkungan terhadap kualitas udara di 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas udara di Yogyakarta terhadap pertumbuhan 

Rhoeo discolor, anatomi stomata, dan jumlah stomatanya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh jumlah kendaraan bermotor terhadap kualitas udara di 

Yogyakarta 

2. Mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap kualitas udara di Yogyakarta 

3. Mengetahui pengaruh kualitas udara di Yogyakarta terhadap pertumbuhan 

Rhoeo discolor, anatomi stomata dan jumlah stomatanya 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi tentang jumlah 

kendaraan bermotor, kualitas udara, dan pengaruhnya terhadap tumbuhan 

khususnya pada Rhoeo discolor di beberapa titik lokasi di Yogyakarta kepada 

masyarakat dan instansi yang berkepentingan terhadap informasi mengenai kualitas 

udara di Yogyakarta. 

 

E. Hipotesis 

1. Ho: jumlah kendaraan bermotor bepengaruh positif terhadap kualitas udara 

H1: jumlah kendaraan bermotor bepengaruh negatif terhadap kualitas udara 

2. H0: kualitas udara bepengaruh negatif terhadap pertumbuhan tanaman Rhoeo 

discolor 

H1: kualitas udara berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman Rhoeo 

discolor 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Semakin banyak jumlah kendaraan bermotor semakin besar kadar CO, SO2, dan 

NOx di udara, akan tetapi tidak signifikan.  

2. Semakin besar kadar CO dan jumlah partikulat debu semakin besar panjang dan 

lebar mulut stomata daun Rhoeo discolor. Semakin besar jumlah partikulat 

debu, semakin besar jumlah stomata daun Rhoeo discolor, akan tetapi 

keseluruhan korelasi bersifat tidak signifikan. 

B. Saran 

1. Melakukan pengukuran kualitas udara secara kontinu dengan desain sampling 

yang berskala, sehingga diketahui kapan puncak jam harian pencemaran udara. 

2. Memilih tanaman yang memiliki siklus pertumbuhan yang cepat dan memiliki 

tingkat perbedaan yang tinggi setiap perubahan pertumbuhannya.  

3. Melakukan penelitian lanjutan dengan menambah parameter pengamatan 

seperti kandungan pencemar udara, klorofil a dan b, dan anatomi organ pada 

tanaman yang diintroduksikan atau yang sudah lama berada di titik kajia 
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LAMPIRAN  

A. Penghitungan Jumlah Kendaraan Bermotor 

Tabel 7. Hasil penghitungan jumlah kendaraan bermotor 

NO LOKASI WAKTU 

JUMLAH KENDARAAN BERMOTOR 

TOTAL MOBIL BUS/TRUK MOTOR 

n1 n2 n3 n4 Total n1 n2 n3 n4 Total n1 n2 n3 n4 Total 

1 Janti 

Pagi  

Siang 

Sore  

1432 

1637 

479 

1379 

948 

672 

747 

530 

535 

0 

0 

0 

3127 

3546 

1686 

175 

144 

72 

40 

68 

136 

181 

60 

145 

0 

0 

0 

396 

272 

353 

3965 

3064 

3618 

2491 

2725 

3208 

3425 

2309 

2225 

0 

0 

0 

9881 

8098 

9081 

13404 

11916 

11120 

2 Gejayan 

Pagi 

Siang  

Sore  

876 

1116 

807 

0 

0 

0 

636 

731 

854 

682 

640 

913 

2194 

2487 

2574 

20 

43 

25 

0 

0 

0 

19 

30 

29 

18 

28 

30 

57 

101 

84 

4464

2487 

2387 

0 

0 

0 

2900 

2177 

3711 

3711 

3644 

2380 

11075 

8308 

6729 

13326 

10896 

9387 

3 Mirota 

Pagi 

Siang 

Sore  

354 

751 

300 

208 

362 

299 

0 

0 

0 

319 

580 

423 

881 

1693 

1022 

17 

28 

19 

15 

19 

20 

0 

0 

0 

21 

27 

14 

53 

74 

53 

2025 

2019 

1840 

1840 

1164 

2111 

0 

0 

0 

1935 

1537 

2596 

5800 

4720 

4720 

6734 

6487 

7587 

4 
Taman 

Pintar 

Pagi 

Siang 

Sore  

511 

569 

682 

434 

639 

650 

417 

370 

550 

369 

384 

532 

1731 

1962 

2414 

20 

54 

27 

23 

42 

35 

36 

13 

19 

29 

16 

31 

108 

125 

112 

4112 

3809 

3631 

3913 

2919 

4003 

3572 

1274 

3932 

4803 

1737 

2871 

16400 

9739 

14437 

18239 

11826 

16963 

5 
Kebun 

Biologi 

Pagi 

Siang 

Sore  

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Keterangan: n1, n2, n3,… (n): ulangan 1, ulangan 2, ulangan 3, … (n) 

Tabel 8. Hasil penghitungan rata-rata jumlah kendaraan bermotor pagi, siang, dan sore 

Lokasi Pagi Siang Sore 

Kebun Biologi 0 0 0 

Janti 13404 11916 11120 

Gejayan 13326 10896 9387 

Mirota 6734 6487 7587 

TP 18239 11826 16963 



58 
 

 
 

 

Tabel 9. Hasil penghitungan rata-rata jumlah kendaraan bermotor jenis bus/truk 

Lokasi n1 n2 n3 Rata-rata SD 

Kebun Biologi 0 0 0 0 0 

Janti 396 272 353 340.3333 62.96295 

Gejayan 57 101 84 80.66667 22.18859 

Mirota 53 74 53 60 12.12436 

Taman Pintar 108 125 112 115 8.888194 

 

Tabel 10. Hasil penghitungan rata-rata jumlah kendaraan bermotor jenis mobil 

Lokasi n1 n2 n3 Rata-rata SD 

Kebun Biologi 0 0 0 0 0 

Janti 3127 3546 1686 2786.333 975.6743 

Gejayan 2194 2487 2574 2418.333 199.0888 

Mirota 881 1693 1022 1198.667 433.8713 

Taman Pintar 1731 1962 2414 2035.667 347.408 

 

Tabel 11. Hasil penghitungan rata-rata jumlah kendaraan bermotor jenis motor 

Lokasi n1 n2 n3 Rata-rata SD 

Kebun Biologi 0 0 0 0 0 

Janti 9881 8098 9081 9020 893.0638 

Gejayan 11075 8308 6729 8704 2199.896 

Mirota 5800 4720 4720 5080 623.5383 

Taman Pintar 16400 9739 14437 13525.33 3422.803 
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Tabel 12. Hasil penghitungan rata-rata total jumlah kendaraan bermotor  

Lokasi n1 n2 n3 Rata-rata SD 

Kebun Biologi 0 0 0 0 0 

Janti 11916 13404 11120 12146.67 1159.34 

Gejayan 10896 13326 9387 11203 1987.364 

Mirota 6487 6734 6512 6577.667 135.9645 

Taman Pintar 11826 18239 16963 15676 3394.69 

 

Tabel 13. Hasil pengukuran parameter kualitas udara (CO, SO2, NOx, dan partikulat debu) 

NO LOKASI 

PARAMETER KUALITAS UDARA 

CO (mg/m3) SO2 (mg/m3) NOx (mg/m3) PARTIKULAT DEBU/mm2 

n1 n2 n3 n4 
Rata-

rata 
SD n1 n2 n3 n4 

Rata-

rata 
SD n1 n2 n3 n4 

Rata-

rata 
SD n1 n2 n4 

Rata-

rata 

SD 

1 Janti 18 4 6 12 10 6,32 2 2 1 1 1,5 0,58 3 1 2 0 1,5 1,29 1727 488 304 840 773,9408 

2 Gejayan 15 9 13 15 13 2,83 1 0 0 1 0,5 0,58 0 0 0 1 0,25 0,5 277 931 683 630 330,1656 

3 Mirota 13 6 8 1 7 4,97 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 792 620 429 614 181,5829 

4 Taman Pintar 18 27 21 53 29,75 15,9 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1,25 0,5 722 746 574 681 93,15221 

5 Kebun  Biologi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1168 1583 888 1213 349,6784 
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Tabel 14. Hasil pengukuran parameter faktor fisikokimia (intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban udara) 

NO LOKASI 

PARAMETER FISIKOKIMIA 

Kelembaban Udara (%) Suhu Udara (˚C) Intensitas Cahaya (lux) 

n1 n2 n3 Rata-rata SD n1 n2 n3 Rata-rata SD n1 n2 n3 Rata-rata SD 

1 Janti 78 77 77 77,33 0,57735 35 34 34 34,3 0,57735 18200 23100 11100 17500 6034 

2 Gejayan 85 78 87 83,33 4,725816 32 28 28 29,3 2,3094 19200 68000 12000 33000 30467 

3 Mirota 84 82 89 85 3,605551 27 29 30 28,7 1,52753 15000 24000 14300 17800 5410 

4 Taman Pintar 79 82 86 82,33 3,511885 33 32 31 32 1 24000 14300 15000 17800 5410 

5 Kebun Biologi 80 90 90 86,67 5,773503 28 27 28 27,7 0,57735 21200 8700 16000 15300 6279 

 

Tabel 15. Hasil pengukuran anatomi daun tanaman Rhoeo discolor (jumlah stomata, serta panjang dan lebar mulut stomata) 

NO LOKASI 

Stomata 

Panjang Mulut (µm) Lebar Mulut (µm) Jumlah stomata 

n1 n2 n3 Rata-rata SD n1 n2 n3 Rata-rata SD n1 n2 n3 n4 Rata-rata SD 

1 Janti 45 38,8 43,4 42,4 3,004996 11,7 8,3 12,9 11 2,38607 64 64 85 68 70 10,012 

2 Gejayan 46,3 43,6 55,1 48,33333 3,066486 10,4 10,1 13,6 11,4 1,93993 82 82 79 83 81 1,7321 

3 Mirota 43,5 45,4 48,2 45,7 1,950214 12,1 13,1 12,5 12,6 0,50332 43 68 65 60 59 11,165 

4 Taman Pintar 39,6 36,3 37,4 37,76667 1,680278 11 9,9 12,4 11,1 1,253 48 47 50 54 50 3,0957 

5 Kebun Biologi 52,4 52,8 51,7 52,3 0,556776 12,7 14,4 11,2 12,8 1,60104 94 96 63 107 90 18,886 
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Tabel 16. Hasil pengukuran pertumbuhan tanaman Rhoeo discolor (daun rusak dan segar, serta tinggi tanaman) 

NO LOKASI 
HARI 

KE- 

PERTUMBUHAN TANAMAN  

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun Segar Jumlah Daun Rusak 

n1 n2 n3 n4 n5 
Rata-

rata 
SD n1 n2 n3 n4 n5 

Rata-

rata 
SD n1 n2 n3 n4 n5 

Rata-

rata 
SD 

1 Janti 

0 

3 

5 

7 

17,5 

18 

19,5 

22 

14 

14,5 

15 

15,5 

14 

14 

14 

15 

12 

13 

14 

15,5 

14,5 

14 

14 

15 

14,4 

14,7 

15,3 

16,6 

1,981161 

1,923538 

2,387467 

3,029026 

9 
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B. Analisis Statistik 

Tabel 17. Analisis korelasi antara jumlah kendaraan bermotor dengan kadar CO 

 

Tabel 18. Analisis korelasi antara jumlah kendaraan bermotor dengan kadar SO2 

 

Tabel 19. Analisis korelasi antara jumlah kendaraan bermotor dengan kadar NOx 

 

Tabel 20. Analisis korelasi antara jumlah kendaraan bermotor dengan jumlah 

partikulat debu 
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Tabel 21. Analisis korelasi antara kadar CO dengan jumlah stomata 

 

Tabel 22. Analisis korelasi antara kadar SO2 dengan jumlah stomata 

 

Tabel 23. Analisis korelasi antara kadar NOx dengan jumlah stomata 

 

Tabel 24. Analisis korelasi antara kadar CO dengan panjang mulut stomata 
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Tabel 25. Analisis korelasi antara kadar SO2 dengan panjang mulut stomata 

 

Tabel 26. Analisis korelasi antara kadar NOx dengan panjang mulut stomata 

 

Tabel 27. Analisis korelasi antara kadar CO dengan lebar mulut stomata 

 

Tabel 28. Analisis korelasi antara kadar SO2 dengan lebar mulut stomata 
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Tabel 29. Analisis korelasi antara kadar NOx dengan lebar mulut stomata 

 

Tabel 30. Analisis korelasi antara jumlah partikulat debu dengan panjang mulut 

stomata 

 

Tabel 31. Analisis korelasi antara jumlah partikulat debu dengan jumlah stomata 

 

Tabel 32. Analisis korelasi antara jumlah partikulat debu dengan lebar mulut 

stomata 
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C. Foto-foto Kegiatan Penelitian 

 

 
Gambar 8. Pertigaan Janti dari arah timur 

 

 
Gambar 9. Perempatan Gejayan dari arah timur 

 

 
Gambar 10. Perempatan Mirota Kampus UGM arah ke barat dan timur 
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Gambar 11. Perempatan Taman Pintar kea rah barat 

 
Gambar 12. Kebun Biologi 
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Gambar 13. Portable Combustion Analyzer 

 

 
Gambar 14. Lux meter 
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Gambar 15. Thermometer wet-dry 

 

 
Gambar 16. Pengukuran jumlah kendaraan bermotor 
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 Gambar 17. Pengukuran parameter kualitas udara 

 
Gambar 18. Sampel partikulat debu 

 

 
Gambar 19. Penyimpanan sampel partikulat debu dalam cawan petri 

 

 
 Gambar 20. Sampel tanaman Rhoeo discolor di perempatan Gejayan 
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Gambar 21. Sampel daun Rhoeo discolor  

 

 
Gambar 22. Preparat daun abaksial Rhoeo discolor 

 

 
Gambar 23. Pengamatan preparat daun abaksial Rhoeo discolor 
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